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BAB I 

PENDAHULUAN 

 
1.1 Latar Belakang 

Pembangunan ekonomi dan pertumbuhan ekonomi adalah dua indikator yang 

saling berkaitan, pertumbuhan ekonomi memajukan pembangunan ekonomi dan 

sebaliknya pembangunan ekonomi membuat suatu pembangunan daerah menjadi 

lancar. Suatu pembangunan ekonomi yang buruk atau tidak terlaksana dengan 

baik akan mengakibatkan adanya kerusakan lingkungan hidup. 

Proses sebuah pembangunan tidak sekedar dilihat dari pencapaian 

pertumbuhan ekonomi suatu Negara, tetapi bisa memiliki makna lain, 

pembangunan mempunyai arti sangat luas. Pembangunan adalah suatu proses 

secara terencana. Todaro (2010) menjelaskan pembangunan ekonomi merupakan 

sesuatu sistem yang berkarakter multidimensional, melibatkan banyak pergantian-

pergantian, baik terhadap peralihan sistem perekonomian dan peralihan sosial 

dalam konteks pertumbuhan ekonomi (Zakarias et al., 2016).  

Pertumbuhan ekonomi sering dijadikan indikator utama dalam melihat 

implikasi pada kinerja perekonomian yang lain. Pertumbuhan ekonomi 

merefleksikan perkembangan aktivitas perekonomian suatu daerah, semakin 

tinggi pertumbuhan ekonomi suatu daerah menunjukkan semakin berkembangnya 

aktivitas ekonomi. Pembangunan suatu daerah dikatakan berhasil jika pencapaian 

pertumbuhan ekonomi yang tinggi dan kesenjangan pendapatan antar penduduk 

yang semakin kecil. Tujuan dari pembangunan itu sendiri adalah terwujudnya 

kesejahteraan masyarakat secara adil. 
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Meningkatkan pertumbuhan ekonomi peran pemerintah sangat dibutuhkan 

agar dapat mencapai pemerataan pendapatan masyarakat, namun sering kali 

kebijakan yang dilakukan oleh pemerintah dalam meningkatkan pertumbuhan 

ekonomi tidak diimbangi dengan pemerataan sehingga menimbulkan berbagai 

kesenjangan baik dalam skala nasional maupun antar wilayah sehingga dapat 

menimbulkan suatu masalah yang berlapis. Untuk itu langkah yang bisa diambil 

yaitu menerapkan kebijakan pengembangan wilayah. Pengembangan wilayah 

adalah usaha untuk pemerataan pembangunan disuatu wilayah dengan 

memanfaatan berbagai potensi pada wilayah tersebut, seperti sumber daya 

manusia, teknologi, sumber daya alam dan sebagainya dengan bertujuan 

terjadinya pemerataan pertumbuhan agar tercapai pertumbuhan ekonomi yang 

lebih baik. 

 Penetapan pengembangan wilayah dibutuhkan suatu wilayah atau kota 

tertentu dengan menjadikanya sebagai pusat pertumbuhan. Pusat pertumbuhan 

merupakan alternatif untuk mendorong pembangunan. Dengan adanya pusat 

pertumbuhan otomatis pembangunan akan lebih diarahkan pada daerah-daerah 

yang memiliki potensi dan fasilitas wilayah lengkap sehingga akan mempercepat 

kemajuan ekonomi, hal ini dikarenakan secara tidak sengaja dapat mendorong 

untuk terjadinya kemajuan ekonomi serta dapat mendorong kamajuan sebuah 

daerah atau wilayah yang berdampak juga pada masyarakat agar terpacu untuk 

mencari kehidupan yang lebih layak (Christina dan Pratiwi, 2017). Dalam ilmu 

geografis pusat pertumbuhan adalah lokasi dengan askses yang mudah dalam 
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mengurus suatu yang berkaitan dengan pereonomian, pendidikan, pemerintahan, 

sosial serta kesehatan, hingga menjadikan pusat daya tarik (pole of acttraction). 

Saat ini fasilitas-fasilitas yang  ada di Provinsi Bengkulu memiliki jumlah 

fasilitas yang berbeda-beda jumlahnya pada setiap kabupaten/kota. Jumlah 

fasilitas berbeda yang dimiliki pada suatu daerah dapat menyebabkan kepadatan 

penduduk, hal ini disebabkan oleh setiap perorangan ingin mempunyai kehidupan 

yang memadai serta tinggal didaerah yang mempunyai akses mudah dan fasilitas 

lengkap. Berkaitan dengan analisis skalogram untuk menetapkan pusat 

pertumbuhan, wilayah dengan memiliki fasilitas yang lengkap dapat dijadikan 

wilayah pusat pelayanan selanjutnya wilayah pada fasilitas yang sedikit dapat 

dijadikan wilayah terbelakang.  

Secara geografis, Provinsi Bengkulu merupakan wilayah yang langsung 

berbatasan dengan Samudera Indonesia di garis pantai yang memanjang sekitar 

525 kilometer dan memiliki dataran berbukit serta tanah yang subur, terlihat dari 

peran sektor pertaniannya yang cukup besar yaitu 6,269,796 juta di tahun 2018, 

sektoral pertanian merupakan leading sector didalam sistem ekonomi di Provinsi 

Bengkulu yang sangat susah untuk dialihkan bagi berbagai sektor lain. Sektor 

pertanian memiliki peran penting untuk memajukan perekonomian Provinsi 

Bengkulu dikarenakan sebagai sektor utama yang memberi sumbangan tertinggi 

untuk terbentuknya Produk Domestik Regional Bruto (PDRB).  
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Tabel 1. 1 PDRB Atas Harga Konstan Provinsi Bengkulu Tahun 2014-2018 

(Juta Rupiah) 

No.    Lapangan Usaha                                     2014             2015              2016             2017                 2018 

 1.        Pertanian                                              5,935,880     5,972,433     6,064,460        6,167,429          6,269,796 

 2.       Pertambangan   dan Penggaliaan             781,644        778,365        773,277           766,578             775,975 

 3.       Industri Pengolahan                              1,232,795     1,269,985      1,321,818       1,357,200          1,384,683 

 4.       listrik, Gas, dan Air                                   17,121           16,424           19,044            20,011               21,227 

 5.       Pengadaan Air dan Sampah                       46,579           46,785           46,373            47,524              48,985 

 6.       Konstruksi                                                876,610          897,277        941,190           976,898        1,032,115 

7.        Perdagangan, Hotel   dan Restoran      2,807,176        2,956,219      3,137,006        3,357,847       3,570,099 

8.        Transfortasi dan   Pergudangan           1,516,247       1,594,479      1,658,149     1,717,122            1,795,304 

9.        Akomodasi Makan dan Minum               285,100         304,937         329,170        353,610               376,173 

10.      Informasi dan  Komunikasi                     823,924         864,374          912,206       970,925            1,028,005 

11.      Jasa Keuangan                                         693,159         706,029          735,530       723,984               711,615 

12.      Real Estate                                               874,673         913,889          949,219       977,598            1,000,537 

13.      Jasa perusahaan                                       425,887          450,236          472,413       492,810               511,010 

14.     Adminitrasi dan Pemerintah                  1,662,103       1,775,284      1,843,486     1,912,063            2,001,610 

15.     Jasa Pendidikan                                     1,223,960        1,302,458      1,350,153     1,384,874            1,413,013 

16.     Jasa Kesehatan  dan Sosial                       287,245           306,669         328,475         352,708              375,382 

17.     Jasa lainnya                                               136,613          146,625          157,865         172,445             182,890 

Produk Domestik Regional Bruto                  19,626,724    20,302,476    21,039,84    21,751,636         22,498,426       

Sumber: BPS Provinsi Bengkulu  Tahun 2018 

Tabel 1.1. menunjukkan kemajuan PDRB dari mulai periode 2014-2018, 

kapasitas perekonomian Provinsi Bengkulu terus mengalami peningkatan. Artinya  

pertumbuhan ekonomi di Provinsi Bengkulu pun menunjukan peningkatan, 

walaupun memiliki sumbangan PDRB yang cukup besar bukan berarti Provinsi 
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Bengkulu tidak mempunyai permasalahan di dalam wilayahnya. Provinsi 

Bengkulu memliki 10 (sepuluh) kabupaten dan kota yang pastinya mempunyai 

bermacam permasalahan yang harus cepat ditangani. Sebagaimana wilayah yang 

mempunyai banyak kabupaten baru, bagian pertumbuhan ekonomi serta kerataan 

pembangunan menjadi begitu penting untuk diperhatikan guna tercapai sebuah 

pembangunan yang baik.  

Pusat pertumbuhan (growth pole) sepenuhnya tidak terjadi di banyak 

tempat, tetapi terjadi di tempat-tempat tertentu yang memiliki bermacam variabel 

serta intensitas yang beraneka. Pusat pertumbuhan memiliki keterikatan ekonomi 

dengan daerah sekitarnya, keterikatan ini berupa hubungan daerah maju dengan 

daerah terbelakang dimana daerah maju mendorong daerah terbelakang untuk 

berkembang. Dari hal ini maka Kabupaten/Kota yang ada pada Provinsi Bengkulu 

dinilai perlu di identifikasi untuk mengetahui letak sebuah pusat-pusat 

pertumbuhan. Untuk mengetahui letak sebuah pusat pertumbuhan bisa dilihat 

dengan menggunakan metode analisis skalogram dan keterkaitan spasial dilihat 

menggunakan autokorelasi spasial. 

Autokorelasi spasial sendiri digunakan untuk mengidentifikasikan bahwa 

pada suatu daerah memiliki keterkaitan dengan daerah lainnya yang letaknya 

berdekatan (bertetangga). Ruang lingkup analisis spasial, keterkaitan antar 

wilayah dapat dipandang sebagai hubungan positif atau negatif. Hubungan positif 

terjadi bila wilayah dengan karakteristik tertentu berada dalam lingkungan yang 

memiliki karakteristik yang sama, sementara hubungan negatif terjadi bila 
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wilayah dengan karakteristik tertentu berada pada lingkungan dengan karakteristik 

yang berbeda dengan wilayah tersebut. 

 Pentingnya untuk mengetahui pusat pertumbuhan agar dapat terjadi 

spread effect (efek sebar) sehingga wilayah sekitarnya terpengaruh untuk terpacu 

dan maju, dengan diketahui keberadaan pusat pertumbuhan di kabupaten/kota di 

Provinsi Bengkulu diharapkan nantinya hasil pembangunan dan perekonominya 

memiliki efek penyebaran dan terjadi kemerataan di berbagai wilayah. 

Berdasarkan latar belakang dilakukan penelitian tentang dengan judul 

“Analisis Pusat Pertumbuhan dan Autokorelasi Spasial di Kabupaten/Kota 

Provinsi Bengkulu” 

1.2 Rumusan Masalah 

Berdasarkan uraian pada latar belakang, maka rumusan masalah penelitian 

yang akan dibahas adalah : 

1. Kabupaten/kota mana saja yang berperan sebagai pusat pertumbuhan 

di Provinsi Bengkulu? 

2. Apakah ada keterkaitan spasial antar kabupaten/kota di Provinsi 

Bengkulu? 

1.3 Tujuan penelitian 

Berdasarkan dari masalah yang telah dirumuskan, maka tujuan dari 

penelitian ini adalah: 

1. Menganalisis kabupaten/kota yang menjadi pusat pertumbuhan di 

Provinsi Bengkulu. 
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2. Menganalisis keterkaitan spasial antar kabupaten/kota di Provinsi 

Bengkulu. 

1.4  Manfaat penelitian 

Melalui penelitian ini, diharapkan dapat memberikan manfaat sebagai 

berikut: 

1.4.1 Manfaat Teoritis 

Sebagai bahan pertimbangan dalam merencanakan pembangunan di 

Provinsi Bengkulu. 

1.4.2 Manfaat Praktis 

Tambahan informasi tentang gambaran pusat-pusat pertumbuhan di 

Provinsi Bengkulu. 
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